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dengan subjek penelitian peserta didik kelas VI Semester | yang berjumlah 20
peserta didik. Data penelitian diperoleh dengan observasi dan wawancara
kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan analisis
pada siklus I, keterlibatan aktif peserta didik dalam diskusi kelompok masih
sangat minim. Pada siklus Il, peserta didik mulai percaya diri dan berani
mengeluarkan pendapat mereka Ketika berada dalam kelompok yang
memiliki Tingkat kemampuan yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan Teaching at The Right Level efektif dalam
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik kelas VI di UPT SPF SD Inpres

Minasa Upa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan sebagai fondasi utama dalam membangun masyarakat yang kompetitif
dan berbudaya. Melalui pendidikan, individu dipersiapkan dengan pengetahuan,
keterampilan, serta nilai-nilai moral yang dibutuhkan untuk menghadapi berbagai tantangan

dalam kehidupan. Tujuan pendidikan tidak hanya terbatas pada pencapaian kompetensi
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akademik, tetapi juga membentuk individu yang aktif, kritis, dan mampu bekerja sama dalam
masyarakat. Menurut Ki Hajar Dewantara, Pendidikan tidak hanya tentang peningkatan
pengetahuan peserta didik dalam konsep-konsep ilmiah, tetapi juga tentang pembinaan
karakter, moral, dan pengembangan budaya mereka. Tujuannya adalah untuk membentuk

individu yang mewujudkan nilai-nilai dan budaya bangsanya. (Amalia et al., 2024)

Salah satu metode pembelajaran yang sering digunakan untuk mendorong keterlibatan peserta
didik adalah diskusi kelompok. Melalui diskusi kelompok, peserta didik diajak untuk bertukar
ide, mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, dan belajar bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan. Seperti yang di katakan Masrik (2020), Kegiatan diskusi kelompok ini dapat
menjadi alternatif dalam membantu memecahkan permasalahan seorang individu serta dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dan membuat pembelajaran
lebih bermakna serta berarti dalam kehidupan peserta didik. Namun, praktik di lapangan
menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik terlibat aktif dalam diskusi kelompok. Sebagian
peserta didik mungkin merasa kesulitan untuk mengikuti pembahasan, sementara yang lain
cenderung pasif karena kurang percaya diri atau merasa tidak memahami materi dengan baik.

Masalah ini sering kali disebabkan oleh perbedaan tingkat kemampuan peserta didik dalam
memahami materi pelajaran. Dalam satu kelas, peserta didik memiliki latar belakang akademik
yang beragam, sehingga pendekatan pembelajaran yang seragam sering kali tidak efektif. Hal ini
mendorong perlunya pendekatan yang lebih adaptif, yang mampu memenuhi kebutuhan belajar
setiap peserta didik sesuai dengan tingkat kemampuannya. Salah satu pendekatan inovatif yang
dapat diterapkan adalah Teaching at the Right Level (TaRL).

Teaching at the Right Level adalah pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan metode
pengajaran dengan kemampuan peserta didik, sehingga mereka dapat belajar secara optimal.
Pendekatan ini melibatkan pengelompokan peserta didik berdasarkan tingkat pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran, memungkinkan guru untuk memberikan pengajaran yang lebih terarah.
Seiringan dengan pendapat (Fitriani, 2022) bahwa TaRL merupakan pendekatan yang tidak
didasarkan pada tingkatan kelas melainkan pada kemampuan peserta didik, sehingga peserta
didik dapat benar-benar belajar atau mempelajari materi sesuai dengan kemampuannya. Dengan
strategi ini, peserta didik yang kurang mampu diberikan bimbingan intensif, sementara peserta
didik yang lebih mampu tetap mendapatkan tantangan yang relevan. Pendekatan ini tidak hanya

meningkatkan pemahaman peserta didik, tetapi juga memotivasi mereka untuk lebih aktif
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berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, termasuk diskusi kelompok. (Arfani et al., 2023)
dalam penelitiannya juga mengemukakan bahwa penerapan TaRL selain dapat meningkatkan

hasil belajar juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Ada beberapan tahapan yang perlu guru lakukan dalam penerapan pendekatan TaRL menurut

(Harjanti & Prastiyo, 2024), di antaranya sebagai berikut:

a. Penilaian Awal
Pendekatan TaRL diawali dengan melakukan penilaian awal untuk mengidentifikasi
tingkat kemampuan dasar peserta didik. Hasil penilaian ini memungkinkan guru untuk

menyesuaikan materi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan setiap peserta didik.

b. Mengklasifikasikan kebutuhan belajar peserta didik
Dalam proses pemetaan, guru dapat menggunakan asesmen diagnostik untuk
mengidentifikasi perbedaan individu di antara peserta didik. Asesmen diagnostik
mencakup dua jenis, yaitu kognitif dan nonkognitif. Asesmen kognitif bertujuan untuk
menganalisis pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran berdasarkan nilai-
nilai yang mereka peroleh, sedangkan asesmen nonkognitif dilakukan melalui survei
atau angket yang mengukur aspek-aspek lain di luar kognitif.

c. Menyusun rancangan pembelajaran yang berdiferensiasi dan pelaksanaannya
Penyusunan rancangan pembelajaran dengan pendekatan TaRL meliputi tiga aspek
utama: konten (materi yang disampaikan), proses (metode pengajaran yang digunakan),
dan produk (hasil atau performa yang diharapkan dari peserta didik).

d. Melakukan refleksi dan evaluasi terhadap pembelajaran
Refleksi dan evaluasi adalah langkah penting yang perlu dilakukan dalam setiap proses
pembelajaran. Melalui refleksi dan evaluasi, guru dapat memahami apa saja yang telah
berhasil dicapai serta mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan perbaikan.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pendekatan Teaching at the Right Level dalam
mendorong partisipasi aktif peserta didik selama diskusi kelompok. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana pendekatan tersebut dapat menciptakan
suasana belajar yang inklusif dan mendukung perkembangan setiap peserta didik sesuai potensi
mereka. Dengan begitu, pendekatan ini dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mengatasi

tantangan pembelajaran di kelas dengan kemampuan peserta didik yang beragam.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus
dan empat tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Subjek penelitian adalah 20 peserta didik kelas VI semester | di UPT SPF SD Inpres Minasa
Upa. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara, kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Keberhasilan penelitian dinilai berdasarkan hasil observasi

dan wawancara yang dilakukan bersama guru dan peserta didik selama siklus berlangsung.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Keterlibatan aktif peserta didik merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan guru dalam
proses pembelajaran, karena keterlibatan aktif peserta didik sangat berperan penting dalam
ketercapaian tujuan pembelajaran. Namun nyatanya di lapangan, banyak peserta didik yang kurang
percaya diri untuk mengemukakan pendapat mereka dan adanya rasa saling mengandalkan satu
sama lain. Setelah peneliti melakukan observasi pada Siklus pertama, peneliti menemukan bahwa
hal tersebut terjadi karena adanya masalah perbedaan tingkat kemampuan peserta didik dalam
kelompok belajar yang telah di bentuk sebelumnya. Peserta didik yang memiliki kemampuan
cukup cenderung mengandalkan peserta didik yang berkemampuan tinggi untuk mengerjakan
tugas kelompok sehingga yang berperan aktif dalam diskusi kelompok hanyalah peserta didik yang
berkemampuan tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini akan mendeskripsikan pengaruh pendekatan

TaRL dalam meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam diskusi kelompok.

Tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan TaRL meliputi beberapa langkah: 1)
Mengidentifikasi kebutuhan peserta didik melalui asesmen diagnostik; 2) Menyusun modul ajar
yang sesuai; 3) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan TaRL; dan 4)
Melakukan refleksi serta evaluasi terhadap proses pembelajaran. Tahapan ini telah diterapkan

dalam pembelajaran di kelas VI SD Inpres Minasa Upa.

a. Mengidentifikasi kebutuhan peserta didik melalui asesmen diagnostic
Pendekatan pembelajaran TaRL memerlukan identifikasi karakteristik peserta didik

guna memahami tingkat kemampuan mereka. Identifikasi ini dilakukan dengan
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menggunakan asesmen diagnostik. Menurut (Azis & Lubis, 2023). salah satu penilaian
pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka adalah asesmen diagnostik. Sebelum guru
merancang pembelajaran, terlebih dahulu melakukan asesmen diagnostik terhadap
peserta didik.
Dari asesmen diagnostic yang dilakukan di kelas VI SD Inpres Minasa Upa, didapatkan
hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Pemetaan Tingkat kemampuan belajar peserta didik kelas VI pada

mata Pelajaran Matematika

Hots Mots Lots
Peserta didik 6 9 S
Jumlah Peserta Didik 20

. Penyusunan Modul Ajar dan Implementasi

Peneliti Menyusun modul ajar yang akan digunakan dalam pembelajaran di kelas VI
dengan menggunakan pendekatan TaRL dan model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning).

Pembelajaran ini menerapkan model PBL yang terdiri dari lima fase. Fase pertama dimulai
dengan guru memberikan pertanyaan mendasar terkait materi yang akan dipelajari. Fase
kedua melibatkan pembagian peserta didik ke dalam tiga kelompok berdasarkan tingkat
kemampuan mereka: LOTS (kemampuan cukup), MOTS (kemampuan sedang), dan
HOTS (kemampuan tinggi). Pada fase ketiga, guru mendampingi peserta didik selama
pengerjaan tugas, mengamati, dan melakukan asesmen formatif. Fase keempat berfokus
pada presentasi hasil kerja peserta didik, di mana peserta didik lain memberikan tanggapan,
dan guru memberikan apresiasi serta penguatan. Fase kelima ditutup dengan refleksi
bersama untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang telah berlangsung.

Melakukan refleksi dan evaluasi

Dalam tahap refleksi guru menanyakan bagaimana perasaan peserta didik setelah
melakukan rangkaian proses pembelajaran pada hari tersebut. Setelah itu peserta didik di
minta untuk mengerjakan soal evaluasi yang telah guru siapkan. Adapun manfaat dari
menerapkan refleksi dan evaluasi pada pembelajaran antara lain mampu meningkatkan
motivasi belajar, mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan, refleksi pribadi guru, dan

memberikan umpan balik (Harjanti & Prastiyo, 2024)
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Ada beberapa dampak penggunaan pendekatan TaRL dalam proses pembelajaran yang peneliti

temukan, di antaranya:

1. Meningkatnya keterlibatan aktif peserta didik dalam diskusi kelompok karena TaRL
mengatasi masalah kurangnya rasa percaya diri peserta didik dan rasa saling
mengandalkan satu sama lain.

2. Peningkatan kepercayaan diri: Peserta didik yang belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya
cenderung merasa lebih percaya diri, karena mereka dapat melihat kemajuan nyata dan
pencapaian dalam proses pembelajaran.

Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan dua tahapan siklus Penelitian Tindakan Kelas. Pada
siklus pertama, peneliti melakukan observasi mengenai partisipasi peserta didik selama diskusi
kelompok berlangsung. Selama observasi berlangsung, dapat di lihat dari hasil yang dipaparkan
bahwa kebanyakan peserta didik merasa kurang percaya diri untuk mengemukakan pendapat
mereka dan juga ada beberapa peserta didik yang hanya mengandalkan peserta didik lain yang
memiliki kemampuan tinggi. Setelah melihat kondisi tersebut, peneliti memutuskan untuk
menerapkan pendekatan TaRL dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat belajar
sesuai dengan Tingkat kemampuan masing-masing. Sebab, kurangnya partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran dapat berdampak pada keberhasilan rancangan pembelajaran yang
telah guru buat dan juga berdampak pada siswa itu sendiri. Sejalan dengan pendapat (Prasetya
etal., 2018), kurangnya partisipasi siswa dalam diskusi kelompok dapat berdampak negatif bagi
perkembangan siswa itu sendiri dan sangat bertentangan dengan tujuan pendidikan, yaitu untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif,

mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Pada siklus kedua, peneliti mengidentifikasi kebutuhan peserta didik melalui asesmen diagnostic.
Setelah melakukan asesmen diagnostic kognitif, peneliti dapat mengelompokkan peserta didik
berdasarkan Tingkat kemampuan mereka. peneliti mulai menerapkan pendekatan TaRL dengan
model pembelajaran PBL yang memiliki lima fase. Pada fase pertama peneliti memberikan
beberapa pertanyaan pemantik serta memberikan masalah yang berkaitan dengan materi yang di
ajarkan kemudian meminta peserta didik untuk menjawab beberapa pertanyaan yang terkait
dengan masalah tersebut.

334



Global Journal Education

Pada fase kedua peserta didik kemudian dibagi kedalam tiga kelompok yang sesuai dengan
Tingkat kemampuan mereka. pada fase kedua ini peneliti mengobservasi bagaimana partisipasi
peserta didik dalam diskusi kelompok jika anggota kelompok mereka memiliki Tingkat
kemampuan yang sama, dan hasilnya rasa kesadaran diri peserta didik untuk berpartisipasi secara
aktif dalam diskusi kelompok meningkat 87% dari yang sebelumnya. Dimana sebelumnya
pembagian kelompok belajar peserta didik dilakukan secara acak, bukan berdasarkan Tingkat
kemampuan mereka. setelah kelompok belajar dibagi berdasarkan Tingkat kemampuan mereka,
rata-rata peserta didik mulai berani dan percaya diri untuk mengeluarkan pendapat mereka. hal ini
diketahui dari hasil observasi langsung yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran

berlangsung.

Pada fase ketiga, guru berkeliling dan melakukan pendampingan kepada kelompok peserta didik
yang berkemampuan cukup dan sedang. Guru juga melakukan asesmen formatif berupa observasi
keberhasilan penerapan pendekatan TaRL ini dalam proses pembelajaran. Pada fase keempat,
peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka dan guru memberikan apresiasi
serta penguatan terkait materi yang telah dipaparkan oleh peserta didik. Dan pada fase kelima,
guru melakukan refleksi dan evaluasi terkait proses pembelajaran yang berlangsung. Pada tahap
refleksi, guru memberi beberapa pertanyaan kepada peserta didik terkait bagaimana proses
pembelajaran pada hari tersebut. Guru kemudian melakukan wawancara singkat Bersama
beberapa peserta didik yang bersedia terkait tanggapan mereka dengan proses pembelajaran
menggunakan pendekatan TaRL ini. Enam dari tujuh peserta didik yang melakukan wawancara
menyatakan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan TaRL ini sangat
menarik dan menyenangkan karena mereka bisa mengeluarkan pendapat mereka dengan bebas
tanpa rasa takut akan salah jika teman kelompok mereka adalah peserta didik yang memiliki
kemampuan yang sama dengan mereka. dan satu dari tujuh peserta didik tersebut mengatakan
bahwa belajar dengan teman-teman yang memiliki Tingkat pengetahuan yang sama dengan
mereka merupakan suatu hal yang menyenangkan dan baru diterapkan di kelas mereka, dengan
pengelompokkan seperti ini tidak lagi ada rasa saling mengandalkan antar teman yang dapat

membuat pembelajaran lebih seru dan menarik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rayi Puspitasaari et al.,
2024) yang berjudul Penerapan Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) Pada
Keterampilan Kolaborasi Siswa. Dalam penelitiannya, dinyatakan bahwa pembelajaran yang

dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran problem-based learning diintegrasikan
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pendekatan teaching at the right level mampu memaksimalkan proses pembelajaran terkait

keterampilan kolaborasi di kelas.
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Teaching at The Right
Level dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam diskusi kelompok kelas VI di UPT
SPF SD Inpres Minasa Upa pada semester | tahun Pelajaran 2024/2025. Hal ini terlihat dari hasil
analisis deskriptif, di mana pada siklus | tidak semua peserta didik berkontribusi dalam diskusi
kelompok dan enggan untuk mengeluarkan ide atau pendapat mereka. selain itu, juga terdapat
beberapa peserta didik yang mengandalkan temannya yang memiliki kemampuan tinggi untuk
mengerjakan tugas. Hal ini kemudian berubah pada siklus 11 yakni pengimplementasian pendekatan
TaRL yang mana peserta didik mulai berpatisipasi secara aktif dalam diskusi kelompok dan tidak
lagi mengandalkan teman mereka. peningkatan keterlibatan aktif peserta didik dalam diskusi
kelompok pada siklus Il ini dipengaruhi oleh pengelolaan pembelajaran guru yang lebih baik dan

peningkatan keaktifan siswa melalui penerapan pendekatan Teaching at The Right Level.
Saran

Guna meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam diskusi kelompok dengan pendekatan
TaRL, guru perlu menciptakan lingkungan yang mendukung, Dimana siswa merasa aman untuk
mengungkapkan pendapat tanpa takut dihakimi. Hal ini bisa dilakukan dengan memberikan
pujian atau penguatan positif setiap kali siswa berpartisipasi. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran yang menarik seperti gambar atau teknologi dapat menambah daya Tarik dan

keterlibatan siswa dalam diskusi.
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